BAB I11

MODEL REGRESI DATA PANEL

Pada bab ini akan dikemukakan dua pendekatan daidelmegresi data
panel, yaitu pendekatarfixed effect dan pendekatarrandom effectyang
merupakan ide pokok dari tugas akhir ini. Selain #kan dibahas pula pengujian
Hausmarnuntuk mengetahui model terbaik yang dihasilkain éledua pendekatan

tersebut.

3.1 Model Regres Data Panel
Model regresi data panel merupakan suatu modeésegang observasi
datanya didasarkan pada data panel. Secara umunel megresi data panel
dituliskan sebagai:
yy=a+pBx, +=, ..(3.1)

= LL L

dengany,. merupakan nilai variabel respon pada unit obsekasidan waktu ke-
t, x;, merupakan nilai variabel prediktor pada unit obasrke-i dan waktu ke-t ,

a merupakan parametetersepatau titik potong antara sumbu tegak Y dan garis

fungsi linear nilaiy,,, p merupakan koefisieslope atau koefisien arah atau
koefisien kemiringan, da®s,, merupakan kekeliruan atau galat atau komponen

error pada unit observasi ke-i dan waktu ke-t.



32

Penaksiran untuk persamaan (3.1) dapat dilakukardalume dua
pendekatan, yaitu pendekatfired effectdan random effect Berikut ini akan

dikemukakan konsep-konsep dari kedua pendekatsebigtr.

3.1.1 Pendekatan Fixed Effect

Model regresi data panel yang menggunakan pendekated effect
dinamakanFixed Effect Model (FEM)yang juga sering disebut modeéast
Square Dummy Variable (LSDVIFEM atau LSDV merupakan model yang
mengasumsikan koefisieslope konstan tetapintersepbervariasi antar anggota
panel. Istilah fixed effect ini dikarenakan fakta bahwa meskipuntersep
berbeda antar anggota panel, namun antar waktp $ataa. Kasus seperti ini
dinamakartime invariant

Asumsi pada FEM ini jelas hampir sesuai denganitaeakbenarnya,
karena karakteristik antar masing-masing anggotaelp&emungkinan akan
berbeda. Misalkan anggota panelnya adalah perusammaka budaya perusahaan,
gaya manajerial perusahaan, dan sebagainya aklaedaeantara satu perusahaan
dengan perusahaan lainnya.

Pada asumsi ini, persamaan (3.1) dapat ditulisgbagai berikut:

v.=@a,+ fx,.+=, ...(3.2)

Harus diperhatikan bahwa pada persamaan (3.2) loistiakan indeks i pada titik

potong «. Indeks tersebut digunakan untuk menyatakan bakesus ini

merupakan kasusme invariant Berbeda halnya bila indeks yang ditambahkan

adalah it(e;, ), maka kasusnya akan disebut dentyae variant
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Berikut ini merupakan FEMengan kasusme invariant yaitu:
v, =aD+Bx,+ =, ..(3.3)

Perlu diperhatikan bahwa banyakniygada persamaan tersebut dapat dijelaskan
dengan pernyataan berikut, “jika suatu variabelitatd mempunyain kategori,
maka hanyan -1 variabel boneka yang perlu diperkenalkan dalardeheegresi,
sedangkan satu variabel yang tidak diperkenalkata-ratanya akan menjadi
intersepatau titik potong dalam model”.

Penaksiran parameter untuk model ini sangatlahriseda, yakni dengan
menggunakan metode@rdinary Least Square (OLSPada bab ini tidak dibahas
penaksiran parameter dengan metode OLS, karendigpéglah membahasnya

pada bab sebelumnya.

3.1.2 Pendekatan Random Effect

Penambahan variabel boneka kedalam FEM bertujutark msmemudahkan
dalam penggunaan model tersebut. Hal ini dikaremakaiabel boneka dapat
mewakili ketidaktahuan kita tentang model yang sab®ya. Namun harus
diingat bahwa penggunaan FEM akan membawa konsskutsrhadap
berkurangnya derajat kebebasaedree of freedojnyang pada akhirnya akan
mengurangi efisiensi parameter. Masalah inilah yangnjadi pendorong
berkembangnya pendekatan selanjutnya, yaitu petatekendom effectModel
regresi data panel yang menggunakan pendekatadikenal dengan istilah

Random Effect Model (REM)
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Ide dasar dari REM adalah menguraikaterseppada persamaan (3.2),
yaitu:
v =a;, +Bx, +s, ...(3.4)
Dalam hal ini; tidak lagi tetapf(xed). Sebagai gantinyar; diasumsikan

sebagai variabebndomdengan nilai rata-ratgmean value}x. Berikut ini adalah

penjabaramtersepuntuk masing-masing unit:

a, =a+u, ,1=1,2,3,...,N ...(3.5)

dimanau adalah komponeerror acakdengan rata-rata nol dan varians

Dengan mensubstitusikan persamaan (3.5) ke peasar(@4), akan
diperoleh persamaan berikut:
Vie= a+ Brg +ugt s,
= a+fx,. +w, ..(3.6)
dimana
W =U; + &, ...(8.7)
Komponen error w,, terdiri dari dua komponen, yaiti; yang merupakan
komponenerror masing-masing unitross sectiondan =,. yang merupakan
kombinasi komponeerror time serieslancross sectionKarena terdiri dari dua
(lebih) komponen error, maka REM juga dikenal dengan istilalGrror
Components Model (ECM)
Berikut ini beberapa asumsi yang berkaitan deng@aM, yakni:
u; ~N(0,62)

£ ~ N(0,62)
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E(us,)=0 E[u:-u}-} =0 (i#]))
E(&y &) = E[Eirgjrj - E[E:‘rgjg} =0 (E#jit#s)
Hal tersebut berarti bahwa komponemor tidak berkorelasi satu sama lain dan
tidak ada autokorelasi antara urnibss sectiomaupun unitime series

Yang perlu diperhatikan, terdapat perbedaan pgnéntara FEM dan
REM. Pada FEM, setiap uniross sectiormempunyai nilaiinterseptetap dari

seluruh observasi N, sedangkan pada REM mmirsep @ menyatakan nilai
rata-rata semuiatersepcross sectiomlan komponeerror U menyatakan deviasi

intersepunit cross sectiordari nilai rata-rata. Komponeerror ini tidak dapat
diamati secara langsung, sehingga dikenal dengiethisnobservable or latent
variable

Penaksiran parameter untuk model ini tidak lagi ggemakan metode
OLS karena metode ini tidak dapat menghasilkan kmngang efisien di bawah
asumsi REM. Metode yang tepat untuk menaksir REMaddGeneralized Least

Square (GLS)Metode ini telah dijabarkan pada bab sebelumnya.

3.2 Uji Signifikans Fixed Effect Model atau Random Effect Model
Setelah mendapatkan dua model yang signifikan medaia pendekatan,
selanjutnya harus dipilih model mana yang palirspiaeuntuk data yang dimiliki.

Hal paling mendasar adalah dengan melihat korelatara komponererror

spesifik cross sectionly dengan regresor atau variabel predikter Jika
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diasumsikanu dan x tidak berkorelasiyncorrelated, maka REM yang sesuai.

Lain halnya jikal, dan x berkorelasi, maka FEM lah yang paling sesuai.

Judge (Guijarati, 2003:650) mengemukakan beberagianpangan pokok
dalam memilih FEM dan REM, yaitu:

1. Jika jumlah dataime series(T) besar dan jumlah undross section
(N) kecil, maka nilai taksiran parameter antara FEM REM tidak
berbeda secara signifikan. Akibatnya, pilihan dillksn pada
kemudahan perhitungan, yakni FEM.

2. Pada saat N besar dan T kecil, maka nilai taksparameternya
berbeda secara signifikan. Perlu diperhatikan armiss sectiorpada
sampel. Bila diyakini unit sampelnya tidak acak,kem&EM tepat

untuk dipilih, namun bila unit sampelnya acak mRlEaM lebih tepat.
3. Jika komponererror U berkorelasi dengan satu atau lebih regresor,

maka penaksir REM adalah penaksir yang bias daaksenFEM
adalah penaksir yang tidak bias.

4. Jika N besar dan T kecil serta asumsi REM dipenmiaka penaksir

REM lebih efisien dari pada penaksir FEM.

Pengujian formal untuk mengetahui ada atau tidakpgdbedaan nilai
taksiran antar kedua model tersebut dikembangkaim idausman. Pengujian ini
selanjutnya dikenal dengan istilelausman’s Specification Testang didasarkan
pada ide bahwa model regresi dengan menggunakakei®LS pada asumsi
kedua dari pendekatafixed effectdan model regresi dengan menggunakan

penaksir GLS efisien, sedangkan model regresi demganggunakan penaksir
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OLS tanpa variabel boneka pada asumsi “semua keefionstan antar waktu
dan anggota panel” tidak efisien. Namun karenandalagas akhir ini tidak
dibahas asumsi pertama dari pendekditead effect maka metode OLS dengan
asumsi tersebut diabaikan. Berdasarkan hal terskipatesis nolnya (§) adalah
nilai taksiran keduanya tidak berbeda sehingga yermya dapat dilakukan

berdasarkan perbedaan taksiran tersebut. Unsungemttuk uji Hausman adalah

matriks kovarian dari perbedaan vektﬁ% - %as} , yakni:

Var[%—%&s} E Var[,%’] + Var[,%’GLS} - CO\[%,% GLS] ...(3.8)

Hasil pokok dari uji Hausman adalah bahwa perbedasarian dari penaksir
yang efisien dengan penaksir yang tidak efisienlafdanol. Hal ini dapat

dituliskan seperti berikut:

COV[(%_%GLS)!%GLSJ = CO\{%,% GL8:| B Va[% GL% =0 .(3.9)

dengan kata lain,

CO\’{%’ %GLS] = Vay{/uj? GLS] ..(3.10)

Dengan mensubstitusikan persamaan (3.9) dan (Reldplam persamaan (3.8),

maka akan diperoleh matriks kovarian berikut:
Var[%_ %GLS} =Var [%] + Va'{% GL5:| =2 CO\[% a% GL8:|
=Var :%] +Var[%GLSJ = 2Var[% GLS]

=Var %} —Var[%GLSJ

:Var:A] ..(3.11)
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Dari persamaan (3.11), dapat didefinisikan bai@v&{%—%as} Selanjutnya uji

Hausman akan mengikuti distribusi Chi kuadtahgan kriteria dari Wald, seperti

berikut;
~ ~A\-1 A
m= anI'( (% C ...(3.12)

Statistik uji Hausman mengikuti distribusi Chi kuaiddengan derajat kebebasan
sebanyakk (jumlah variabel prediktor). Jika nilai statistiknya lebih besar dari
nilai kritisnya, maka model yang tepat adalah motieéd effect (FEM),
sedangkan jika nilai statistik ujinya lebih kecdrdnilai kritisnya, maka model
yang tepat adalah mod@ndom effec(REM).
Pengujian hipotesis untuk uji Hausman tersebutdauliskan secara
matematis, seperti berikut:
» Perumusan Hipotesis
Ho: Nilai taksiran parameter antara FEM dan REM tidekbeda secara
signifikan
Hi: Nilal taksiran parameter antara FEM dan REMbbda secara signifikan

> Besaran yang Diperlukan
- o Be]
+ Var| §]=Va B-Bus |=Val B]+Val Boc]-2Co{ BB o]
vai ] e ] -2Vaf o]
=vai| 5] -Va .. |
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» Statistik Uji
N A\1A
m= anr( c) o
» Kiriteria Pengujian
Dengan taraf signifikanst, tolak H, jikka m < le—a;k

» Kesimpulan

Interpretasi dari ditolak atau diterimanya H

Jika ternyata biditolak, artinya nilai taksiran kedua model berbedaara
signifikan. Selanjutnya penentuan model terbaikgyakan dipilih didasarkan
pada kriteria Judge (Gujarati, 2003:650) sepertigyeelah dibahas pada halaman

36.



